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Pada masa peperangan selama periode di antara musim semi
dan gugur, Raja Wu mendaki gunung monyet, yang dihuni para
monyet. Monyet melihat begitu banyak orang berkostum zirah
datang, mereka semua bubar, hanya tersisa satu monyet yang

melompat-lompat di pohon, menunjukkan kemampuannya.

Di saat ini Raja Wu membidik monyet dengan busur dan
panahnya, lalu menembakkan anak panah tersebut, tidak disangka
monyet itu sangat hebat, kemudian ia menyambar anak panah
tersebut. Raja Wu sangat marah dan memerintahkan para
pengikutnya secara serentak menembakkan anak panah, kemudian

monyet itu mati tertembak.
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Raja Wu menolehkan kepala berkata kepada Yan Bu Yi:
“Monyet itu mengandalkan ketangkasannya, menghina Raja,
mencari  kematian  bagi diri sendiri! Jangan terlalu
menyombongkan diri, harus memperhatikan perilakumu!” Yan Bu
Yi sangat ketakutan, meminta bijaksanawan Dong Wu mengajari
dia cara untuk menyingkirkan harga diri, menjadi sangat rendah

hati, dan mengubah etosnya.

Orang suci tersebut selalu memberitahu dirinya: “Menekuni
ajaran Buddha Dharma mesti belajar melepaskan dan merelakan,
mendampingi Raja ibarat mendampingi seekor harimau”. Dengan
demikian secara perlahan-lahan dia tidak memiliki kesombongan
lagi, menjauhi hiburan dan ketenaran, menolak kemakmuran dan
kekayaan, tiga tahun kemudian memperoleh penghargaan dari

Raja.
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Seorang praktisi Buddhis tidak boleh sombong, jangan
mengandalkan sedikit keterampilan, kemampuan dan pengetahuan
Buddhis yang pernah dipelajari, kemudian selalu mengatakan
bahwa orang lain yang bersalah, namun tidak mengetahui bahwa
di mata orang lain, pengetahuanmu mungkin hanya sedikit, terlalu
membanggakan diri hingga akhirnya menjadi tidak terlalu
memuaskan. Seorang praktisi Buddhis harus menghindari
kesombongan, hati setenang air, hati yang tenang bagaikan air,

ketika hati tenang baru dapat melihat semua kebenaran di dunia!

KETIKA HATI TENANG BARU DAPAT MELIHAT
SEMUA KEBENARAN DI DUNIA!
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